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Abstract

Language is a tool that people use every day to express themselves and communicate with others.
Technology and knowledge are developing rapidly as a result of globalization. One of them is the internet, a
complex technology that includes multiple social media platforms. Social media has impact as it serves as a
platform for educational communication and allows users to share knowledge and thoughts with each other.
On the other hand, the use and writing of Indonesian can also be influenced by social media. Social media
users have the ability to display their activities, share their thoughts, and communicate their feelings.
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Abstrak

Bahasa adalah alat yang digunakan orang setiap hari untuk mengekspresikan diri dan berkomunikasi dengan
orang lain. Teknologi dan pengetahuan berkembang pesat sebagai akibat dari globalisasi. Salah satunya
adalah internet, teknologi kompleks yang mencakup berbagai platform media sosial. Media sosial memiliki
dampak karena berfungsi sebagai platform untuk komunikasi pendidikan dan memungkinkan pengguna
untuk berbagi pengetahuan dan pemikiran satu sama lain. Di sisi lain, penggunaan dan penulisan bahasa
Indonesia juga dapat dipengaruhi oleh media sosial. Pengguna media sosial memiliki kemampuan untuk
menampilkan aktivitasnya, berbagi pemikiran, dan mengomunikasikan perasaannya.
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LATAR BELAKANG

Perkembangan zaman, yang dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan dan teknologi mutakhir, dapat
berdampak pada bagaimana orang belajar dan memahami bahasa. Media sosial berkembang pesat seiring
kemajuan internet dan teknologi seluler. Sekarang, siapa saja dan dimana saja dapat mengakses situs media
sosial seperti Facebook dan Twitter hanya dengan menggunakan ponsel. Cepatnya penyebaran media sosial
telah memunculkan fenomena signifikan dalam pergerakan informasi, tidak hanya di negara-negara industri
tetapi juga di Indonesia. Ia juga tampaknya mengambil alih fungsi media massa tradisional dalam penyebaran
berita karena kecepatannya. Komunikasi global dimungkinkan oleh pesatnya pertumbuhan teknologi
informasi, sehingga dapat menjangkau benua dan bangsa.

Penggunaan media sosial yang luas oleh masyarakat telah memainkan peran penting dalam
pertumbuhan bahasa Indonesia. Hal ini masuk akal mengingat pengguna media sosial tidak dibatasi oleh
norma masyarakat dan berasal dari berbagai kebangsaan dan bahasa. Preferensi linguistik pengguna tidak
diragukan lagi dipengaruhi oleh keadaan ini. Terjadinya pembentukan bahasa alay di kalangan remaja yang
mengkompromikan standar bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi dan bahasa persatuan yang harus
dijunjung tinggi, menjadi bukti bahwa telah terjadi perubahan bahasa Indonesia karena pengaruh media
sosial.

Penggunaan bahasa Indonesia yang tepat sudah mulai berubah di zaman modern ini dan digantikan
oleh bahasa gaul yang hanya dipahami oleh segelintir orang. Berkat media sosial, bahasa gaul berkembang
pesat. Slang dikembangkan berkat media sosial, yang memungkinkan pengguna mempelajari bahasa baru
dengan sangat cepat. Salah satu situs media sosial paling populer yang digunakan orang Indonesia untuk
komunikasi tertulis adalah Twitter. Untuk menyelidiki frasa slang di Twitter, penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dalam bentuk studi kasus dengan menggunakan pendekatan deskriptif.

Penggunaan bahasa sebagai alat untuk interaksi, komunikasi, dan ekspresi ide dan pendapat
menjadikan bahasa sebagai komponen penting dari komunikasi. Bahasa adalah salah satu dari banyak segi
kehidupan yang memiliki kekuatan untuk dipengaruhi oleh globalisasi. Misalnya, penggunaan bahasa
Indonesia mulai berubah akibat globalisasi. Karena seringnya mereka menggunakan bahasa daerah sendiri
dan bahkan bahasa Inggris sebagai bahasa asing, tidak jarang anak muda dapat berbicara bahasa Indonesia
dengan lancar dan tepat dalam percakapan sehari-hari.

Kontak bahasa mengakibatkan fenomena kebahasaan seperti ke wibahasaan, alih kode, campur kode,
interferensi, dan integrasi karena tersedianya berbagai bahasa, yang menyebabkan keragaman bahasa, dan
perpindahan penduduk. Selain sering terjadi peristiwa alih kode dalam kehidupan sehari-hari, juga banyak
terjadi peristiwa alih kode di media sosial, seperti Instagram. Mayoritas bahasa yang digunakan di Instagram
adalah dua Bahasa atau lebih. Oleh karena itu, pengguna bahasa harus mampu mengubah penggunaan
bahasanya agar sesuai dengan berbagai keadaan.

Banyak pengguna Instagram dalam topik "Menggunakan Bahasa Indonesia di Media Sosial" ini tidak
menggunakan bahasa yang mengikuti KBBI dan Tata Bahasa Indonesia Baku. meskipun banyak yang
mendistorsi makna bahasa. Hal ini sama dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui sejauh mana
bahasa Indonesia masih salah digunakan di media sosial, khususnya Instagram. Selain itu, bahasa Indonesia
tidak banyak digunakan, sehingga terkesan kurang kondusif bagi proses globalisasi. Perluasan peran fasilitas
sebagai research hub harus dilakukan seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia.

Kajian teoritis

Seperti yang dikemukakan oleh Henderi, pengertian media sosial adalah situs jaringan sosial berbasis web
yang memungkinkan bagi setiap individu untuk membangun profil publik ataupun semi public dalam sistem
terbatasi, daftar pengguna lain dengan siapa mereka terhubung, dan melihat serta menjelajahi daftar koneksi
mereka yang dibuat oleh orang lain dengan suatu sistem (Henderi, 2007: 3). Media sosial yang meliputi blog,
jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia maya adalah media online yang dapat digunakan pengguna dengan
mudah untuk berpartisipasi, berbagi, dan membuat konten. Platform media sosial paling populer yang
digunakan oleh individu di seluruh dunia adalah jejaring sosial, blog, dan wiki. Bahasa digunakan oleh
anggota masyarakat untuk berkomunikasi melalui lambang bunyi yang diciptakan oleh suara manusia. Pada
dasarnya, bahasa memiliki tujuan tertentu yang ditentukan oleh kebutuhan individu, termasuk kebutuhan
ekspresi diri, integrasi dan adaptasi sosial dalam konteks tertentu, dan kontrol sosial.
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METODE PENELITIAN

Data pada penelitian ini diperoleh dari jurnal, buku, dan berbagai artikel lainnya. Pendekatan ini
tepat untuk menggambarkan bagaimana bahasa digunakan dalam jaringan media sosial. Deskripsi tersebut
didapat dari observasi lapangan dengan mengumpulkan data langsung dari media sosial. Informasi yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari pengamatan langsung di media sosial. Media sosial dipilih karena
banyak pengguna internet saat ini menggunakan bahasa gaul yang akhirnya menjadi bagian dari percakapan
sehari-hari mereka. Informasi tertulis—khususnya, kata-kata dari status media sosial mereka—dikumpulkan
untuk penelitian ini. Analisis data dilakukan dalam dua tahap, melihat cara bahasa digunakan di jejaring sosial
dan bagaimana bahasa itu melayani tujuan sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pembahasan pada artikel ini, kami menemukan berbagai penggunaan Bahasa Indonesia
yang dipengaruhi oleh media sosial, seperti:

A. Penggunaan Media Sosial

Media sosial banyak digunakan oleh masyarakat umum di Indonesia. Komunitas menggunakan
berbagai platform media sosial, seperti Facebook, Twitter, Path, Line, dan lainnya. Seperti yang tercantum
di bawabh ini, setiap platform media sosial memiliki fitur dan kualitas yang berbeda:

a) Facebook

Jejaring sosial yang paling banyak digunakan orang hingga saat ini adalah Facebook. Mark Zuckerberg
menciptakan Facebook pada tahun 2004. Dibandingkan dengan jejaring sosial lainnya, jejaring sosial ini
memberikan informasi dan kemampuan yang lebih komprehensif. Jaringan ini bergantung pada fitur seperti
konten obrolan, berbagi foto dan video, berbagai permainan Facebook, atau kemampuan untuk bertukar status
dan catatan. Saat ini, Facebook digunakan oleh lebih dari 600 juta orang di seluruh dunia, dengan Indonesia
sebagai penyedia sebagian besar pengguna.
b) Twitter

Jejaring sosial yang menekankan microblogging disebut Twitter. Tapi twitter jelas memiliki penekanan
ini untuk keuntungannya. Pengguna Twitter memiliki opsi untuk "mengikuti" teman dan pengguna lain yang
tertarik untuk mempelajari aktivitas mereka. Pengguna dapat memanfaatkan jaringan ini untuk
mendistribusikan informasi terbaru. Pemimpin publik dan artis sering memberikan pembaruan tentang
aktivitas dan ide mereka di Twitter. Bahkan banyak situs web, termasuk situs berita, entitas perusahaan,
organisasi pemerintah, dan lainnya, menggunakan media ini untuk mengomunikasikan operasi mereka.
¢) Instagram

Instagram adalah platform media sosial di mana pengguna dapat mengirimkan gambar dan
membagikannya dengan pengikut mereka, yang kemudian dapat melihat dan mengomentarinya. Karena kata
"instagram" berasal dari kata "segera", dan kata "gram" berasal dari kata "telegram", dapat disimpulkan
bahwa aplikasi ini berguna untuk berbagi foto atau informasi dengan cepat. Foto persegi Instagram dengan
rasio adalah salah satu ciri khasnya. Indonesia bukan satu-satunya negara yang menggunakan media sosial;
bangsa lain juga melakukannya. Menurut jumlah pengguna per Januari 2015, media sosial telah menilai
negara-negara dengan pengguna media sosial terbanyak dalam urutan berikut.

Media sosial adalah format tanpa batas fisik dan dengan ketersediaan 24 jam terbuka. Semua usia,
pekerjaan, dan kelas sosial ekonomi dapat memanfaatkan media sosial karena relatif sederhana dan mudah
untuk dibuat dan digunakan. karena mendorong kecanduan media sosial. Frekuensi remaja mencengkeram
gadget mereka adalah tanda obsesi ini. Di Indonesia, 95% dari seluruh penggunaan internet dihabiskan di
situs jejaring sosial seperti Facebook dan Twitter . Media sosial yang digunakan secara global memiliki
dampak positif dan dampak buruk. Kemampuan pengguna untuk terlibat dalam komunikasi pendidikan, di
mana mereka dapat mengekspresikan pikiran mereka dan berbagi pengetahuan satu sama lain, memiliki
dampak yang baik. Di sisi lain, ada banyak pengaruh yang merugikan. Karena penggunaan media sosial, pola
komunikasi dan sifat masyarakat telah berubah. Contohnya termasuk narsisme ekstrim, perilaku norak, dan
kebanggaan berlebihan pada harta milik seseorang (alay). Kelemahan lainnya adalah penggunaan media
sosial untuk interaksi teman menimbulkan kesan adanya pembatas kelas sosial antara kelas menengah atas
dan bawah.

SIMPULAN

17



JURNAL PROTASIS Vol 1 No. 2 Desember 2022 | pISSN: 2829-727X elSSN: 2829-5862 Halaman 15-20

Meskipun media sosial dianggap berdampak buruk pada perkembangan psikolog, namun terbukti jika
digunakan dengan benar, media sosial dapat membantu pengguna meningkatkan keterampilan menulis dan
bahasa mereka. Pamer dapat diterima selama item setidaknya bersifat instruktif dan bermanfaat bagi
pengguna lain dan tidak berusaha menyembunyikan identitas pemiliknya. Tujuan dari situs media sosial
seperti Facebook, Twitter, Instagram, Path, Wattpad, Fanfiction, dan Kaskus adalah untuk memfasilitasi
berbagi informasi antara pengguna dari lingkaran sosial dan wilayah geografis yang berbeda. Dengan
demikian, menjalin kenalan baru dan meningkatkan pemahaman mereka tentang bahasa Indonesia adalah
dua keuntungan lain yang mungkin dialami pengguna.

Kesimpulannya, pengguna sosial yang cerdas akan mendapatkan keuntungan dari berbagai faktor, dan
pengguna yang cerdas akan dengan senang hati memberikan pengetahuan yang bermanfaat, khususnya di
bidang pendidikan.
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